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Dari berbagai sumber daya kelautan dan perikanan yang beraneka ragam,
udang merupakan produk yang menjadi keunggulan dalam perikanan. Dengan
kondisi geografis yang berbentuk kepulauan menjadikan Indonesia sebagai
salah satu eksportir utama udang. Salah satu jenis udang yang menjadi
unggulan ekspor Udang Vaname. Rata-rata jenis udang vanamei memiliki
kontibusi ekspor mencapai 85%. Namun di era globalisasi ini kegiatan
perdagangan internasional dihadapkan dengan adanya beberapa hambatan
seperti penolakan produk ekspor Indonesia oleh negara pengimpor. Adanya
perbedaan hasil pengujian di dalam negeri dan hasil pengujian yang dilakukan
oleh negara pengimpor, menjadi salah satu penyebab terjad nya penolakan
produk. Diperparah dengan lemahnya infrastruktur pengukuran nasional yang
mengukur tentang metrologi, pengujian, dan pengontrolan kualitas produk
sehingga pengujian di dalam negeri tidak begitu baik. Hal ini menjadi sasaran
politik dagang negara tujuan ekspor untuk merendahkan nilai produk atau
bahkan menolak produk ekspor Indonesia. Dalam hal ini penentukan kualitas
eskpor udang vanemei sangat berperan penting untuk menunjang jumlah
ekspor udang. Metode COPRAS digunakan digunakan untuk memilih
keputusan terbaik dalam hal tingkat kepentingan dan kegunaan nya. Metode
ini mampu memperhitungkan Kkriteria benefit (menguntungkan) dan cost
(Tidak menguntungkan), yang dapat dininilai terpisah saat proses evaluasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Secara komputerisasi metode ini dapat
digunakan dalam sistem pendukung keputusan dalam meningkatkan kualitas
pengontrolan udang vaname.
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1. PENDAHULUAN

Indonesia memiliki kondisi geografis yang berbentuk kepulauan sehingga memiliki potensi besar dalam
sektor perikanan. Wilayah di Indonesia merupakan daerahyang memiliki luas lautan mencapai 5,8 juta Km,
atau sekitar 75% dari luas wilayah total, dengan pantai 81.000 Km, atau sekitar 14% dari garis pantai dunia
menjadikan indonesia memiliki sumber daya kelautan dan perikanan yang beraneka ragam [1]. Udang
merupakan salah satu produk yang menjadi keunggulan dari hasil perikanan.

Indonesia menjadi salah satu eksportir utama udang beku peringkat keempat setelah India, Ekuador, dan
Vietnam di pasar global pada tahun 2018 nilai ekspor udang Indonesia mencapai US$ 1,3 milyar atau Rp.17,55
triliun dengan pangsa pasar mencapai 7,8%. Amerika Serikat, Jepang, dan negara-negara Uni Eropa menjadi
pasar ekspor udang beku indonesia [2]. Jenis udang yang menjadi unggulan ekspor diantaranya adalah Udang
Galah, Udang Windu, dan Udang Vaname.

Vanamei (Litopenaeus Vannamei) merupakan salah satu jenis udang introduksi yang banyak diminati
akhir-akhir ini, karena memiliki keunggulan seperti tahan penyakit, pertumbuhannya cepat (masa pemeliharaan
100-110 hari), sintasan selama pemeliharaan tinggi dan nilai konversi pakan (FCR-nya) rendah (1:1,3) [3].
Rata-rata jenis udang vaname memiliki kontibusi ekspor mencapai 85%.

Di era globalisasi ini kegiatan perdagangan internasional dihadapkan dengan adanya beberapa hambatan
seperti penolakan produk ekspor indonesia oleh negara pengimpor. Adanya perbedaan hasil pengujian di dalam
negeri dan hasil pengujian yang dilakukan oleh negara pengimpor, menjadi salah satu penyebab terjadi nya
penolakan produk. Diperparah dengan lemahnya infrastruktur pengukuran nasional yang mengukur tentang
metrologi, pengujian, dan pengontrolan kualitas produk sehingga pengujian di dalam negeri tidak begitu baik.
Hal ini menjadi sasaran politik dagang negara tujuan ekspor untuk merendahkan nilai produk atau bahkan
menolak produk ekspor Indonesia [4].

Dalam hal ini penentukan kualitas eskpor udang vanemei sangat berperan penting untuk menunjang
jumlah ekspor udang. Sehingga visi dan misi pemasaran perusahaan bisa tercapai. Berdasarkan uraian
permasalah yang terjadi, untuk menentukan kualitas Ekspor Udang vaname, maka diperlukan suatu sistem
pendukung keputusan (SPK) dalam pengambilan keputusan untuk menentukan kualitas Ekspor Udang vaname
agar informasi menjadi tersistemasi sehingga meningkatkan kualitas dalam pemilihan atau penyortiran udang.

Sistem pendukung keputusan juga dapat memberikan kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan
alternatif untuk masalah dengan kondisi baik terstruktur dan tidak terstruktur [5]. Sistem pendukung keputusan
diciptakan untuk membantu dalam pengambilan keputusan yang bersifat abstrak. Hal ini bertujuan untuk
memberikan panduan, informasi, prediksi dan mengarahkan pengguna untuk membuat keputusan yang lebih
baik. Dalam sistem pendukung keputusan terdapat beberapa metode yang sesuai dengan pemanfaatannya,
dalam penelitian ini metode Complex Proporsional Asassment (COPRAS) digunakan sebagai solusi
pemecahan masalah. Metode ini dapat memecahkan masalah dengan sangat efisien, karena metode ini
digunakan untuk mencari alternatif terbaik bedasarkan pada kriteria-kriteria pemilihan [6].

Berdasarkan deskripsi masalah diatas maka penelitian ini dibuat dengan judul “DECISION SUPPORT
SYSTEM (DSS) UNTUK MENENTUKAN KUALITAS EKSPOR LITOPENAEUS VANAMEI
(UDANG VANAME) DENGAN MENGGUNAKAN METODE COMPLEX PROPORSIONAL
ASASSMENT (COPRAS)”

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian dapat dikelompokkan dengan beragam cara, namun secara umum pengelompokan yang
sering dugunakan dalam sistem informasi adalah pendekatan metode kualitatif dan kuantitatif. Dalam hal ini
metode penelitian yang dugunakan adalah pendekatan kualitatif dengan menggunakan 3 cara sebagai berikut:
1. Pengamatan (Observation)
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Pengumpulan data dengan cara melihat secara langsung pekerjaan yang dilakukan saat pengecekan udang agar
mendapatkan gambaran secara jelas mengenai pemilihan kualitas ekspor udang.

2. Wawancara (Interview)

Pengumpulan data informasi pada metode ini dapat dilakukan dengan wawancara atau memberikan pertanyaan
mengenai teknik budidaya dan pemilihan udang vaname layak ekspor.

3. Studi Keputakaan (Library Research)

Studi kepustakaan dilakukan untuk mengumulkan data dan informasi berdasarkan buku-buku, artikel, jurnal
yang sudah resmi untuk memperoleh data secara teoritis yang dapat dijadikan sebagai acuan dan memperkuat
hasil penelitian

3. ANALISA DAN HASIL
Adapun dalam analisa ini menggunakan metode COPRAS. Pemanfaatan metode ini ditujukan sebagai
pendukung dalam pengambilan keputusan suatu masalah yang terstruktur maupun tidak terstruktur.

3.1. Metode Complex Proportional Asassment (COPRAS)

Metode Complex Proportional Assessment (COPRAS) menggunakan peringkat bertahap dan
mengevaluasi prosedur alternatif dalam hal signifikansi dan tingkat utilitas. Metode Complex Proportional
Assessment (COPRAS) memiliki kemampuan untuk memperhitungkan Kkriteria positif (menguntungkan) dan
negatif (tidak menguntungkan), yang dapat dinilai secara terpisah dalam proses evaluasi. Metode ini lebih
unggul dari metode lain karena metode ini dapat digunakan untuk menghitung tingkat utilitas alternatif yang
menunjukkan sejauh mana satu alternatif lebih baik atau lebih buruk dari pada alternatif lain yang diambil
untuk perbandingan [6].

3.2. Penerapan Dengan Metode
1.  Membuat Matriks Keputusan

Matriks keputusan desesuaikan dengan data penilaian yang telah di konversi pada tabel 3.8 Data Penilaian

Setiap Alternatif.

Ay X1 Xz Xz X 5435
Ay [Xo1 Xz Xoz Xon [5 32 4]
D=A3(X3 X3z X3z Xan X=15 4 1 4|
A X Xep Xas X | [4 3 2 5J
Am Xml sz Xm3 an 5214

2. Normalisasi Matriks X
Normalisasi matriks dilakukan dengan menjumlahkan setiap kolom. Kemudian membagi setiap nilai
alternatif dari kolom tersebut dengan hasil penjumlahan per kolom untuk mendapatkan matriks Xj;.

ij = vm vy
1=1 Xij

X

Cl=(5+5+5+4+5)=24
Al =5:24=0,208333333
A2 =524 =0,208333333
A3 =524 =0,208333333
A4 =424 = 0,166666667
A5 =5 24 = 0,208333333

C2=(4+3+4+3+2)=16
Al=4:16=0,25
A2=3:16=0,1875
A3=4:16=0,25
A4=3:16=0,1875
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A5=2:16=0,125

C3=(3+2+1+2+1)=9
Al=3:9=0,33333333
A2 =2:9=0,22222222
A3=1:9=0,11111111
A4 =3:9=0,22222222
A5=1:9=0,11111111

Ca=(5+4+4+5+4)=22
Al =5:22=0,227272727
A2=4:22=0,181818182
A2=4:22=0,181818182
Al=5:22=0,227272727
A2 =4:22=0,181818182
Dari perhitungan diatas maka diperoleh matriks X;;
0,208333333 0,25 0,33333333 0,227272727
| 0,208333333 0,1875 0,22222222 0,181818182 |
Xij = [0,208333333 0,25 0,11111111 0,181818182]|
0,166666667 0,1875 0,22222222 0,227272727
0,208333333 0,125 0,11111111 0,181818182
3. Menentukan Matriks Keputusan Berbobot Yang Ternormalisasi
Setelah mendapatkan matriks X;; maka langkah selanjutnya adalah menentukan matriks keputusan
berbobot yang ternormalisasi (D;;) dengan cara mengalikan nilai tiap alternatif dengan bobot kriteria yang
telah dipaparkan pada Tabel 3.4 Data Bobot Kriteria.
D' =D;; =X;; x W,

Al =0,208333333 * 0,36 = 0,074404762
A2 =0,208333333 * 0,36 = 0,074404762
A3 =0,208333333 * 0,36 = 0,074404762
A4 =0,166666667 * 0,36 = 0,05952381

A5 =0,208333333 * 0,36 = 0,074404762

Al1=0,25 *0,21=0,053571
A2=0,1875*0,21 = 0,040179
A3=0,25 *0,21=0,053571
A4=0,1875* 0,21 = 0,040179
A5=0,125 *0,21=0,026786

Al =0,33333333 * 0,14 =0,04761905
A2 =0,22222222 * 0,14 =0,03174603
A3=0,11111111 * 0,14 =0,01587302
A4 =0,22222222 * 0,14 =0,03174603
A5=0,11111111 * 0,14 =0,01587302

Al =0,227272727 * 0,22 = 0,064935065
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A2 =0,181818182 * 0,22 = 0,051948052
A3 =0,181818182 * 0,22 = 0,051948052
A4 =0,227272727 * 0,22 = 0,064935065
A5 =0,181818182 * 0,22 = 0,051948052
Dari perhitungan diatas maka diperoleh matriks D;;

0,074404762 0,040179 0,03174603 0,051948052

[0,074404762 0,053571 0,04761905 0,064935065]

D;; = |0,074404762 0,053571 0,015873025 0,051948052‘
0,05952381 0,040179 0,03174603 0,064935065
0,074404762 0,026786 0,01587302 0,051948052

Max Max Max Min

4. Memaksimalkan dan meminimalkkan indeks untuk masing-masing alternatif

Dari perolehan nilai D;; kemudian menambahkan nilai masing masing kriteria berdasarkan type nya yang
telah dijelaskan pada Tabel 3.2 Data Kriteria. Type benefit berarti S,; (max) sedangkan type cost berarti S_;

(min).
Spi = Z?=1Y+ij
S = Z}l:ly—ij

S, =(C1+C2+C3)

Al = 0,074404762 + 0,053571 + 0,04761905 = 0,175595238
A2 = 0,074404762 + 0,040179 + 0,03174603 = 0,146329365
A3 = 0,074404762 + 0,053571 + 0,01587302 = 0,143849206
A4 =0,05952381 + 0,040179 + 0,03174603 = 0,131448413
A5 = 0,074404762 + 0,026786 + 0,01587302 = 0,117063492

S_;=C4

Al = 0,064935065

A2 =0,051948052

A3 = 0,051948052

A4 = 0,064935065

A5 = 0,051948052

Total dari Atribut Cost/min = 0,285714

5. Perhitungan bobot relatif tiap alternatif (persamaan 6)

Tabel 3.9 Perhitungan Bobot Relatif Tiap Alternatif

1/S_; S_; * Total Dari 1/S_;
1 _ 54 0,064935065 * 88,55 = 5,75
0,064935065 '
1 0,051948052 * 88,55 = 4,6
0,051948052 19,25
0,051948052 * 88,55 = 4,6
0,051948052 19,25
_ 54 0,064935065 * 88,55 = 5,75
0,064935065 '
1 0,051948052 * 88,55 = 4,6
0,051948052 19,25
Total = 88,55
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6. Menentukan prioritas relatif (Q;)
Berdasarkan tabel perhitungan diatas maka langkah selanjutnya adalah menentukan signifikansi relatif atau
prioritas relatif (Q;) dengan rumus
§ i215-i

—iminyt 5-1

T S sy S-iZE (/52D

0,285714

Q1= 0175595238 + ~—-— = 0,175595238 + 0,04968939 = 0,225284679
0,285714

Q2 = 0,146329365 + ~——— = 0,146329365 +0,06211174 = 0,208441166
0,285714

03 = 0,143849206 + ——,—— = 0,143849206 + 0,06211174 = 0,205961008
0,285714

Q4 = 0,131448413 + ~—-— = 0,131448413 + 0,04968939 = 0,181137854
0,285714

Q5 = 0,117063492 +——_—— = 0,117063492 + 0,06211174 = 0,179175293

Max Q; =1 (dari hasil penjumlahan Q1-Q5)
7. Perhitungan utilitas U; untuk setiap alternatif (persamaan 7)

Langkah terakhir adalah menghitung utilitas untuk setiap alternatif. Nilai utilitas berkisar antara 0% sampai
100%.

U; = [ @ ]xlOO%

max

0,225284679

= ( ) * 100 % = 22,52846791
0, 208441166

U, = ( ) * 100 % = 20,84411663
0, 205961008

Us; = ( ) * 100 % = 20,59610076
0, 181137854

u, = ( ) * 100 % = 18,11378537
0,179175293

Us = (f) * 100 % = 17,91752933

Dari hasil perhitungan diatas dengan menggunakan metode COPRAS maka didapatkan hasil akhir yang
dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel 3.10 Hasil Perhitungan Outrangking pada masing-masing alternatif

Alternatif U; Rangking
Tambak Mitra Group 22,52846791 1
Tambak Alam Laut Lestari 20,84411663 2
Tambak Udang Mas 20,59610076 3
Tambak Mal 18,11378537 4
SWP 17,91752933 5
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8. KESIMPULAN

Berdasarkan perumusan dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :
1.  Untuk menerapkan metode Complex Proporsional Asassment (COPRAS) dalam sistem pendukung
keputusan adalah dengan membuat matriks keputusan (X), kemudian normalisasi matriks X (Xij), selanjutnya
memaksimalkan dan meminimalkan indeks untuk setiap alternatif (S_(+1) dan S (-1)), melakukan
perhitungan bobot relatif pada tiap alternatif, menentukan prioritas relatif (Q_i), dan terakhir adalah
menghitung nilai utilitas (U_i).
2. Untuk menentukan kualitas ekspor udang dilakukan berdasarkan Kandungan Kualitas Air, Protein Pakan,
Penggunaan Bakteri Probiotik, dan Kepadatan Benur dengan bobot yang telah ditentukan.
3. Secara komputerisasi sistem ini dapat meningkatkan kualitas pengontrolan udang vaname..
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